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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1: Teknik Pengambilan Sampel (Purposive Sampling) 

Tabel 3.1 Kriteria Sampel 

Bank Konvensional Bank Syariah 

1) Merupakan bank swasta 

2) Merupakan bank yang telah 

berdiri selama kurang lebih 

5 tahun 

3) Merupakan bank yang 

memiliki aset terbanyak 

4) Merupakan bank yang 

memiliki jumlah nasabah 

terbanyak 

1) Merupakan bank swasta 

2) Merupakan bank yang 

telah berdiri selama 

kurang lebih 5 tahun 

3) Merupakan bank yang 

memiliki aset terbanyak 

4) Merupakan bank yang 

memiliki jumlah nasabah 

terbanyak 

5) Bukan merupakan Unit 

Usaha Syariah (UUS) 

Dari kriteria di atas, dapat diketahui terlebih dahulu bahwa ada 106 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bank Indoneisa pada akhir tahun 2022 

(pada tabel 1.1). 

Tabel 1.1 Pertumbuhan Bank Tahun 2018-2022 

  Jumlah Bank 

Kelompok Bank dan Kantor 
Bank 

2018 2019 2020 2021 2022 

Bank Umum Konvensional - 
Bank Persero 4 4 4 4 4 

Bank Umum Konvensional - 
Bank Pembangunan Daerah 24 24 25 25 24 

Bank Umum Konvensional - 
Bank Swasta Nasional 64 60 58 58 58 

Bank Umum Konvensional - 
Kantor Cabang Bank Asing 9 8 8 8 7 

Bank Umum Syariah - Bank 
Pembangunan Daerah 2 2 2 2 3 

Bank Umum Syariah - Bank 
Swasta Nasional 12 12 12 10 10 

Jumlah Bank Umum 115 110 109 107 106 

Oleh karena itu, dari beberapa  bank yang dianggap memenuhi kriteria di 

atas dan dapat digunakan sebagai sampel hanya akan dipilih dua bank sebagai 

perwakilan dari bank konvensional dan bank syariah untuk dibandingkan. Bank 
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yang terpilih yaitu, Bank Central Asia dan Bank CIMB Niaga (sebagai perwakilan 

dari perbankan konvensional), Bank Muamalat Indonesia dan Bank BTN Syariah 

(sebagai perwakilan dari perbankan syariah). Pemilihan sampel sudah sesuai 

dengan kriteria sampel, menurut Otoritas Jasa Keuangan berikut ini: 

1. Pemilihan sampel Bank Syariah 

Bank Uum 

Syariah 

Jumlah 

Aset 

Bank 

Swasta 

Berdiri -+ 

5 tahun 

Jumlah 

nasabah 

terbanyak 

Bukan 

UUS 

BSI 
Rp 348,4 X X 

14 juta 

orang  

 

Bank 

Muamalat 
Rp 66,9 

  1,5 juta 

orang 

 

Bank 

BTPN 

Syariah 

Rp 21,4   6 juta 

orang 

 

Bank BCA 

Syariah Rp 13,8   
34,68 

juta 

orang 

 

Panin 

Dubai 

Syariah 

Rp 16,3   - 
 

Bank 

Mega 

Syariah 

Rp 14,6   500 ribu 

orang 

 

Pada tabel pemilihan sampel bank syariah di atas, dapat disimpulkan 

bahwa bank syariah yang dipilih sesuai kriteria sampel pada penelitian ini 

adalah Bank Muamalat dan Bank BTPN Syariah dengan prioritas pemilihan 

dari bank yang merupakan bank swasta, jumlah aset, memenuhi kriteria 5 

tahun berdirinya, dan jumlah nasabah sebagai prioritas terakhir. 

2. Pemilihan sampel Bank Konvensional 

Bank Uum 

Syariah 

Jumlah 

Aset 

Bank 

Swasta 

Berdiri -+ 

5 tahun 

Jumlah 

nasabah 

terbanyak 

Mandiri 

Rp 1.839 X 
 

18,45 

juta 

orang  

BRI 
Rp 1.684 X 

 70 juta 

orang 

BCA 
Rp 1.288 

  38,3 juta 

orang 
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Lanjutan tabel  

BNI 

Rp 943,6 X 
 64,03 

juta 

orang 

BTN 
Rp 389,29 X  7,1 juta 

orang 

CIMB 

Niaga 
Rp 306,96   7 juta 

orang 

Pada tabel pemilihan sampel bank syariah di atas, dapat disimpulkan 

bahwa bank syariah yang dipilih sesuai kriteria sampel pada penelitian ini 

adalah Bank BCA dan Bank CIMB Niaga dengan prioritas pemilihan dari 

bank yang merupakan bank swasta, jumlah aset, memenuhi kriteria 5 tahun 

berdirinya, dan jumlah nasabah sebagai prioritas terakhir. 

 

LAMPIRAN 2: Perhitungan Rasio CAR, NPL/NPF, NPM, ROA, BOPO, 

LDR/FDR, IER. 

 

Sumber: www.bca.co.id, diolah 

http://www.bca.co.id/
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Sumber: www.cimbniaga.co.id , diolah 

 

Sumber: www.btpnsyariah.com , diolah 

 

http://www.cimbniaga.co.id/
http://www.btpnsyariah.com/


 

90 
 

 

Sumber: www.bankmuamalat.co.id , diolah 

LAMPIRAN 3: Tabulasi Data SPSS IBM 2.3 

 

Sumber: Input SPSS 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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LAMPIRAN 4: Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CAR 20 .12 .58 .2890 .13405 

NPL 20 .00 .05 .0252 .01334 

NPM 20 .00 .43 .2062 .14826 

ROA 20 .00 .12 .0370 .04067 

BOPO 20 .47 1.00 .7412 .17751 

LDR 20 .39 .99 .7847 .18180 

IER 20 .01 .06 .0327 .01489 

 Sumber: Output SPSS 

 

LAMPIRAN 5: Hasil Uji Normalitas 

uji Kolmogorov-Smirnov 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

CAR .873 20 .013 

NPL .960 20 .545 

NPM .902 20 .045 

ROA .789 20 .001 

BOPO .890 20 .027 

LDR .902 20 .046 

IER .949 20 .359 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 Hasil pengujian normalitas pada pengujian terhadap 20 data 

perusahaan bank konvensional dan bank syariah menunjukkan bahwa variabel NPL 

dan IER sudah berdistribusi normal yang ditunjukkan nilai signifikansi dari NPL 

dan IER sebesar 0,545 dan 0,359 hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov tersebut 

lebih besar dari 0,05. Sedangkan pada variabel CAR, NPM, ROA, BOPO dan LDR 

belum berdistribusi normal yang ditunjukkan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 

0,05. 
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LAMPIRAN 6: Hasil Uji Beda Dua Rata-rata 

1. Uji Mann-Whitney CAR 

 
Sumber: Output SPSS 

2. Uji Independet t-test NPL/NPF 

 
Sumber: Output SPSS 
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3. Uji Mann-Whitney NPM 

 
Sumber: Output SPSS 

 

4. Uji Mann-Whitney ROA 

 
Sumber: Output SPSS 
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5. Uji Mann-Whitney BOPO 

 

Sumber: Output SPSS 

6. Uji Mann-Whitney LDR/FDR 

 
Sumber: Output SPSS 
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7. Uji Independet t-test IER 

 
Sumber: Output SPSS 

 

 

 

 

 


